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“LHO belum pulang, bu Gayatri?”

Gayatri Khairizah yang disapa menoleh ke sosok yang barusan bertanya. Dia tersenyum. “Belum pak Dimas. Aku lagi nunggu Nursyamsi suamiku. Dia barusan kasih kabar kalau lagi antar penumpang, jadi aku harus nunggu...”

Dimas Abdul Aziz mengangguk, meski tak sepenuhnya mengerti. 

“Suamiku kini berprofesi sebagai sopir taksi online setelah resign dari kantornya,” Gayatri berujar perlahan setelah melihat raut wajah tidak mengerti dari Dimas. “Biasanya aku dijemput Nursyamsi usai kegiatan belajar mengajar di sekolah ini selesai. Tapi yah, jika di saat yang sama suamiku mendapat orderan penumpang, artinya aku yang mengalah dan harus menunggu.”

Dimas mengangguk paham. Diam-diam Dimas mengawasi Gayatri yang sedang duduk di ruang tamu sekolah yang terletak persis di depan Ruang Guru. Gayatri adalah tipe perempuan dengan kecantikan khas Indonesia. Ada paduan antara kelembutan dan ketegasan pada wajahnya. Gayatri memiliki sepasang mata yang bersinar tajam, dengan hidung yang lumayan mancung dan bibir yang tipis.

Gayatri terlihat semakin anggun dengan busana serba tertutup dan sopan yang dipakainya. Penutup kepala berwarna coklat muda berpadu dengan busana Aparatur Sipil Negara berwarna coklat yang dipakainya. Gayatri duduk dengan bersilang kaki, yang membuatnya semakin terlihat anggun dengan rok yang panjangnya hingga ke ujung kaki bersambungan dengan sepatunya yang berwarna hitam.

“Paka Sunandar udah tau bu?” Dimas kembali bertanya. Sunandar adalah penjaga sekolah ini.

“Iya, dia udah tahu,” Gayatri menjawab sambil sepasang matanya tetap tercurah ke layar ponsel di depannya. “Pak Sunandar udah mengunci semua ruangan. Tinggal ruangan ini yang belum dikunci. Jika aku udah dijemput aku akan menelpon pak Sunandar.”

Dimas kembali mengangguk, meski menyadari kalau Gayatri tak melihat anggukannya. Sepanjang yang diketahuinya, Sunandar memang tempat tinggalnya tak terlalu jauh dengan sekolah ini.

Di sekolah ini, Dimas dan Gayatri tidak terlalu akrab. Sebagai sesama guru mereka tentu saja saling kenal dan terkadang saling menyapa. Namun mereka tak pernah benar-benar berbincang dengan akrab.

Di sekolah ini, Gayatri memang cenderung menjaga jarak dengan rekan sesama guru laki-laki. Dia hanya berakrab-ria dengan guru sesama perempuan. Dengan sesama perempuan, Gayatri bisa tertawa dan bercanda. Namun dengan guru laki-laki, Gayatri cenderung bersikap tertutup. Gayatri memang tak bisa digolongkan sebagai guru yang judes. Dia lumayan ramah namun memang cenderung tertutup.

Ini yang pertama kali Dimas mengetahui kalau Gayatri tidak langsung pulang begitu kegiatan belajar mengajar di sekolah sudah usai. Biasanya Dimas memang langsung memacu sepeda motornya tak lama setelah bel tanda berakhirnya sekolah dibunyikan oleh guru piket. 

Sebagai guru olahraga, jam pelajaran Dimas selalu di jam-jam awal atau pertengahan hari dan tak ada yang di akhir. Karena itu, Dimas biasanya sudah standby untuk pulang sekitar lima belas menit sebelum berakhirnya jam sekolah. 

Hari ini Dimas terlambat pulang karena menjelang berakhirnya jam sekolah tiba-tiba perutnya terasa mulas dan dia harus ‘melapor’ ke kamar kecil. Begitu dia selesai membuang hajat, sekolah sudah sepi. Yang tersisa hanya satu orang, Gayatri.

“Mau saya temani bu?” Dimas kembali bertanya setengah basa-basi. Dia merasa tidak enak meninggalkan rekan sekerjanya perempuan sendirian di sekolah yang kini terasa sangat sepi.

Gayatri terlihat terdiam dan nampak seperti sedang merenung. “Ya terserah pak Dimas  aja. Kalau mau nemenin silakan tapi kalau pak Dimas udah mau pulang gak apa-apa juga...”
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GAYATRI memang merasa agak bingung ketika menerima tawaran apakah dia mau ditemani oleh Dimas. Selama ini, jika harus menunggu jemputan dari suaminya, Gayatri memang sering merasa tidak nyaman. Bagaimana pun, berada seorang diri di sekolah yang sepi itu rasanya tidak menyenangkan. Ada perasaan sepi yang aneh yang dirasakannya. Bisa mendapatkan teman yang mau menemani tentu lebih menyenangkan dibanding seorang diri. 

Namun di sisi lain, Gayatri merasa tidak enak jika hanya berduaan dengan Dimas di sekolah yang kini sudah sepi. Karena itu, dia menyerahkan keputusan ke Dimas apakah lelaki rekannya sesama guru itu mau menemaninya atau tidak.

“Kira-kira masih berapa lama lagi suami ibu akan jemput?” Gayatri mendengar Dimas bertanya.

“Katanya sih sekitar setengah jam lagi, tapi mungkin juga sedikit lebih lama jika macet,” jawab Gayatri.

“Oh baik,” kata Dimas. “Aku akan coba menemani ibu selama setengah jam ke depan.”

Meski mengatakan akan menemani, Dimas langsung memasuki Ruang Guru. Gayatri tak terlalu peduli dengan apa yang dilakukan Dimas di Ruang Guru. Mungkin Dimas harus mengerjakan sesuatu, entahlah. Yang penting Gayatri kini tak lagi sendirian di sekolah ini. Itu yang paling penting.

Gayatri kemudian tenggelam dalam belantara online. Sesekali dia tersenyum simpul ketika menemukan konten yang lucu. Dalam posisi menunggu seperti saat ini, salah satu cara untuk mengatasi rasa bosan menunggu adalah menyibukkan diri dengan berselancar di dunia online.

Gayatri masih tersenyum di depan ponsel ketika dia mendengar suara Dimas.

“Bu Gayatri, maaf ganggu, namun ada hal penting yang perlu ibu liat,” Dimas berujar sambil melongokkan kepala di pintu Ruang Guru.

“Ada apa pak?” Gayatri bertanya sambil mengerutkan keningnya. Hal penting apa yang dimaksud Dimas di Ruang Guru?

“Lebih baik ibu liat sendiri deh,” kata Dimas sambil tersenyum.

Gayatri termenung ragu. Dia menoleh ke halaman sekolah yang terlihat sepi. Dia kini sedang duduk di ruang tamu yang letaknya cukup terbuka karena pintu masuk ke ruangan ini yang terdiri dari dua buah pintu masih terbuka lebar.

Ruang Guru letaknya sedikit ke dalam dan untuk memasukinya harus melalui pintu yang kini berada di dekat Dimas. Dia kembali menatap ke rekan sesama guru itu. Hal penting apa yang dimaksud Dimas?

“Emang penting banget pak?” Gayatri kembali bertanya untuk memastikan.

“Penting pake banget bu, pokoknya ibu rugi jika gak liat sendiri,” ujar Dimas dengan nada misterius.

Ungkapan Dimas semakin membuat Gayatri penasaran. Dia memutuskan untuk melihat sendiri hal penting apa yang dimaksud Dimas. Dia berdiri dan mengambil tas miliknya yang diletakkan di atas meja dan berjalan memasuki pintu Ruang Guru.

Ruang Guru kini terlihat agak temaram karena lampu yang biasanya menyala kini sudah dimatikan.

“Hal penting apaan sih?” Gayatri bertanya.

“Gak penting-penting amat sih, tapi ini,” jawab Dimas yang berdiri di belakang Gayatri.

Gayatri kemudian merasakan sesuatu.

Dia dipeluk dari belakang.

Dia dipeluk oleh Dimas.
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“IIIHHHH... Apaan sih?” Secara naluriah Gayatri meronta. Semua perempuan baik-baik, apalagi yang berstatus istri orang pasti akan meronta jika tiba-tiba dia dipeluk dari belakang oleh laki-laki asing. Dan itu yang dilakukan Gayatri.

Dia meronta. Dia mencoba melepaskan diri dari pelukan Dimas yang dilakukan tiba-tiba. Rasa takut dan khawatir tiba-tiba merebak di dada Gayatri.

Apakah ini sudah direncanakan Dimas?

Apakah ajakan Dimas tadi, yang mengatakan ada sesuatu yang penting itu sebenarnya hanya kamuflase untuk melakukan hal ini, yakni memeluk?

Kedua tangan Gayatri mencoba menyingkirkan lengan Dimas yang memeluk perutnya. Namun usahanya sia-sia. Pelukan Dimas di perut sangat kokoh. Lengan berotot milik guru olahraga itu tak bisa disingkirkan dari perutnya.

Di saat itu, Gayatri merasa ada yang menyentuh telinganya.

Rupanya Dimas kini mengecup telinga kanannya.

Perasaan geli yang aneh seketika memenuhi diri Gayatri. Rasa geli yang bercampur dengan rasa takut.

Gayatri segera memiringkan kepalanya ke kanan, mencoba menghalangi kecupan Dimas. Gayatri kemudian merasa kalau bibir laki-laki itu sudah mengecup bagian belakang lehernya, tepat di tengah leher.

Kembali rasa geli yang aneh memenuhi diri Gayatri. Rasa geli yang membuat sekujur tubuhnya meremang.

Spontan Gayatri menggerakkan kepalanya ke belakang, mencoba menipiskan jarak antara leher dan belakang bahunya. Namun, Dimas rupanya sudah mengantisipasi dan menyiapkan langkah lanjutan karena tiba-tiba Gayatri merasa kalau bibir laki-laki itu sudah hinggap di leher sebelah kiri.

Kembali Gayatri memiringkan kepalanya ke kiri.

Kini terjadi aksi ‘cium-menghindar’. Dimas mencium dan Gayatri berusaha menghindar.

Gayatri bisa merasakan bagaimana bibir Dimas berpindah-pindah di leher sebelah kanan, lalu belakang, lalu sebelah kiri, belakang lagi, ke kiri lagi, lalu ke kanan, ke belakang, ke kanan dan seterusnya.

Dalam aksi ‘kejar-kejaran’ itu Gayatri merasa hadirnya perasaan aneh. Perasaan yang selama ini belum pernah dirasakannya.

Perasaan aneh yang muncul ketika lehernya dikecup.

Perasaan aneh karena kecupan Dimas sebenarnya tak pernah menyentuh kulitnya. Bibir Dimas tak pernah menyentuh lehernya.

Bagian leher Gayatri masih terlindung oleh kain penutup kepala. Jadi masih ada kain yang menghalangi dan menjadi pembatas antara bibir Dimas dan leher Gayatri.

Meski tidak disentuh secara langsung, namun rasa geli yang aneh masih saja muncul. Rasa geli yang membuat Gayatri meremang.

Rasa geli yang membuat dia menggeliat.

Ras geli yang tiba-tiba membuat dia merasa tersiksa.

Selama menikah dengan Nursyamsi, Gayatri tak pernah merasakan yang seperti ini, yakni rasa geli yang muncul dari kecupan di leher yang dibatasi kain penutup kepala. Bertahun-tahun menikah dengan Nursyamsi, suaminya tak pernah melakukan hal itu.

Nursyamsi tak pernah mengecup lehernya. Seingat Gayatri, Nursyamsi hanya pernah mengecup lehernya ketika mereka masih pacaran. Namun sejak menikah, suaminya tak pernah mengecup lehernya. Nursyamsi lebih suka mengecup bibir atau bagian dada.

Sementara itu, aksi ‘cium-menghindar’ masih berlangsung. Dimas tetap berusaha mengecup leher Gayatri dan yang dicium berusaha menghindar.

Hingga Gayatri merasakan sesuatu. 

Sesuatu yang membuat dia terkejut.

Sesuatu yang membuat Gayatri meremang.

Dia merasa kalau jari-jari Dimas kini telah berada di balik BH yang dipakainya.
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GAYATRI terkejut. Benar-benar terkejut. Bagaimana hingga jari Dimas tiba-tiba bisa masuk ke dalam BH yang dipakainya? Untuk bisa memasuki dan menyentuh dadanya, Dimas harus membuka kancing kemeja yang dipakai Gayatri. 

Dengan cepat Gayatri  menoleh ke bawah. Ternyata empat kancing kemeja yang dipakainya sudah terbuka.

Bagaimana hingga kancing kemejanya terbuka tanpa sepengetahuannya?

Bagaimana sampai dia tidak sadar kalau kancing kemejanya dibuka?

Gayatri menduga, Dimas diam-diam membuka kancing kemejanya ketika Gayatri sedang sibuk menghindar dari kecupan di leher. Rupanya, ketika perhatian Gayatri terpusat pada bagaimana menghindari ciuman di leher, diam-diam Dimas melakukan hal lain.

Yakni membuka kancing kemeja ASN yang dipakainya. Dimas pasti sangat mahir melakukannya karena lelaki itu bisa melakukannya dengan halus hingga Gayatri sama sekali tidak menyadari.

Spontan Gayatri kembali mencoba meronta. Di saat yang sama kedua tangannya berusaha menyingkirkan tangan kanan Dimas yang kini telah masuk dan menyentuh pucuk bukit kembar sebelah kiri miliknya.

Rontaan Gayatri gagal. Lengan kiri Dimas yang memeluk perutnya sangat kokoh dan sama sekali tak bisa disingkirkan.

Begitu juga dengan telapak tangan kanan Dimas yang kini telah berada di balik BH yang dipakai Gayatri. Telapak tangan Dimas kini telah menyentuh pucuk bukit kembar sebelah kiri milik Gayatri. Gayatri bisa merasakan gerakan telapak tangan Dimas yang bergerak perlahan.

Gayatri bisa merasakan sentuhan itu.

Gayatri bisa merasakan remasan itu.

“Hentikan... Hentikan Dimasss...” Gayatri berujar perlahan sambil kembali berusaha meronta. Kini dia menyebut laki-laki itu dengan namanya, Dimas dan bukan ‘pak Dimas’ seperti sebelumnya.

Karena Dimas kini sedang beraksi kurang ajar, laki-laki tu tak pantas disapa dengan penghormatan.
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